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A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan asuhan kebidanan dengan 
menggunakan manajemen menurut Varney pada ibu nifas dengan anemia 
sedang, maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu sebagai berikut:
Dalam melakukan pengkajian terhadap Ny.W umur 37 tahun 
PIAOAhI dengan anemia sedang, rujukan dari bidan dengan ruptur derajat 
IV, dilaksanakan dengan pengumpulan data subyektif yang diperoleh dari 
hasil wawancara dari pasien mengatakan badannya terasa lemas, pusing 
dan pegal-pegal dan data obyektif diperoleh dari pemeriksaan fisik dan 
data penunjang yang diperoleh hasil pemeriksaan laboratorium yaitu 
pemeriksaan Hb 7,8 gr%. Dilakukan pengumpulan data didapat diagnosa 
Ny. W umur 37 tahun P1A0AhI post partum hari pertama dengan anemia 
sedang, yang disertai masalah yang dialami Ny. W adalah kepala terasa 
pusing, badan lemas dan pegal-pegal, sehingga membutuhkan transfusi 
darah, terapi asam mefenamat, amoxicillin, vitamin C, salvitro dan 
informasi tentang makanan bergizi. Pada kasus Ny. W dengan anemia 
sedang jika tidak ditangani secara cepat akan terjadi anemia berat, namun 
pada Ny. W tidak terjadi, hal ini dikarenakan pasien mendapatkan 
penanganan yang tepat, cepat dan intensif. 
Antisipasi pada Ny.W dengan anemia sedang adalah berkolaborasi 
dengan dokter SpOG untuk pemberian transfuse darah, terapi, pemberian 
makanan yang bergizi dan kolaborasi dengan petugas laboratorium. 
Rencana tindakan yaitu peberian transfusi darah, meningkatkan konsumsi 
pemberian suplemen zat besi dan kolaborasi dengan petugas laboratorium. 
Pelaksanaan pada Ny.W dengan anemia sedang adalah peberian transfusi 
darah, meningkatkan konsumsi pemberian suplemen zat besi. Evaluasi 
setelah diberikan asuhan selama 3 hari diperoleh hasil keadaan umum ibu 
baik, tidak pusing, tidak lemas, setelah diberi terapi obat dan di-checkHb 
ternyata ada peningkatan kadar Hb dari 7,8 gr% menjadi 10,9 gr%. 
Pembahasan pada asuhan kebidanan pada Ny.W dengan anemia sedang
tidak terdapat kesenjangan antara teori dengan kasus.
B. Saran 
1. Bagi Penulis
Studi kasus ini diharapkan dapat menambah informasi dan menambah 
wawasan tentang ilmu kebidanan khususnya kesehatan ibu mengenai 
asuhan kebidanan pada ibu nifas dengan perdarahan postpartum di 
RSUD Wonosari.
2. Bagi Bidan RSUD Wonosari
Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi masukan terhadap bidan 
sehingga dapat meningkatkan pelayanan kesehatan khususnya yang 
berhubungan dengan asuhan kebidanan ibu nifas dengan perdarahan di 
RSUD Wonosari.
3. Bagi RSUD Wonosari
Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi masukan maupun evaluasi 
terhadap program pelayanan kesehatan khususnya mengenai asuhan 
kebidanan pada ibu nifas dengan perdarahan di RSUD Wonosari.
4. Bagi Institusi Universitas Alma Ata Yogyakarta
Studi kasus ini diharapkan dapat sebagai bacaan serta referensi tentang 
asuhan kebidanan pada ibu nifas dengan perdarahan postpartum di 
RSUD Wonosari.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Studi kasus ini diharapkan dapat dijadikan acuan referensi bagi peneliti 
selanjutnya mengenai asuhan kebidanan pada ibu nifas dengan 
perdarahan postpatum di RSUD Wonosari.
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